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Abstrak

Computer vision pengembangan dari pengolahan citra dan membutuhkan informasi yang
sesuai dalam prosesnya. Citra dua dimensi atau tiga dimensi yang digunakan dalam pengolahan
citra memerlukan perbaikan sehingga dapat menampilkan ciri atau informasi yang dibutuhkan.
Ekstraksi ciri sebagai salah satu tahapan preprocessing citra. Ekstraksi ciri dapat berupa bentuk,
warna atau tekstur. Penelitian ini membahas ekstraksi ciri bentuk dengan teknik batas (boundary-
based). Ekstraksi ciri bentuk digunakan untuk mengenali objek citra tiga dimensi (citra bergerak).
Teknik batas tepi yang digunakan adalah metode prewitt. Pengujian dilakukan pada tiga objek
yang terdapat di pustaka. Objek diuji menggunakan Simulink MATLAB. Uji coba ekstraksi ciri
bentuk dengan batas tepi prewitt berhasil menampilkan dan melacak objek yang diperlukan
sebagai informasi. Prewitt dapat menghasilkan tepi citra yang jelas dan halus pada objek,
sehingga hasil ekstraksi ciri bentuk yang dilakukan dapat sesuai dengan objek originalnya.

Kata kunci: computer vision; deteksi tepi; ekstraksi ciri bentuk; prewitt

Abstract

Computer vision as one branch of image processing and requires appropriate information.
Two or three-dimensional images used in the image processing require improvement so they can
display the information. Feature extraction one of the image processing. Feature extraction can
be in the form of shape, color or texture. This study discusses extraction of shape using boundary
technique. Shape extraction used to identify the shape of the object from the three-dimensional
image (moving objects). Technique in this case using Prewitt edge detection. Testing been used
are three object obtained from the library. Testing done with Simulink MATLAB tools. Results of
the testing with Prewitt edge detection succeeded in displaying in and tracking moving objects
that been used as information. Prewitt produces clear and smooth edges on the objects, so that
shape feature extraction can recognize it same as the originals object.

Keywords: computer vision; edge detection; prewitt; shape feature extraction

1. Pendahuluan

Pengolahan citra digital untuk saat ini mulai diimplementasikan dalam banyak bidang antara
lain bidang industri, bidang kedokteran, bidang komunikasi bahkan untuk pengenalan pola [1].
Suatu disiplin ilmu yang berhubungan dengan perbaikan kualitas dan transformasi citra serta
proses pengambilan informasi dan bentuk citra merupakan bagian dari proses pengolahan citra
[2]. Masukkan dan keluaran yang dihasilkan dalam proses pengolahan citra digital adalah citra
dan citra hasil pengolahan [2].

Media penyimpanan visual yang digunakan untuk menyimpan gambar diam dan bergerak
dikenal dengan nama citra [2]. Citra berisi informasi-informasi yang dibutuhkan dalam
pengolahan [3]. Citra hasil informasi dikumpulkan dalam satu tempat penyimpanan untuk
memudahkan akses saat dibutuhkan dan dipergunakan, serta citra tersebut dapat dikelompokkan
dengan beberapa klasifikasi. Citra hasil tersebut dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan
pengolahan data baik analisis data ataupun pengambilan keputusan [1]. Citra digital dalam
proses pengolahannya membutuhkan tools untuk melakukan tahapan digitalisasi.
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Objek diidentifikasikan sebagai sesuatu yang memiliki ciri bentuk, warna dan tekstur [4].
Objek memiliki bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. Warna objek berupa RGB dengan tekstur
yang bervariasi. Bentuk penerapan komputer vision dalam pengolahan citra antara lain pelacakan
objek [5]. Komputer vision sebagai penggambaran proses visual pengolahan, pengenalan,
akuisisi dan decision citra. Dimana komputer vision sebagai ilmu yang menggabungkan antara
pengolahan citra dan teknik vision [6].

Objek citra yang digunakan dalam proses komputer vision memerlukan preprocessing citra
terlebih dahulu. Semua citra diam atau citra bergerak yang akan digunakan harus dilakukan
perbaikan terlebih dahulu. Ekstraksi ciri sebagai salah satu perbaikan yang dilakukan pada citra
maupun video untuk melihat bentuk, tekstur dan warna citra.

Ekstraksi fitur dilakukan dengan mengambil ciri objek sebagai gambaran karakteristik objek
untuk dapat mengenali objek tersebut [7] [8]. Karakteristik objek digambarkan dengan fitur objek
berupa fitur bentuk, dimana sebagai identifikasi objek dari hasil proses transformasi citra serta
area kontur citra [9]. Feature extraction bagian suatu vektor dari n dimensi, dimana ciri vektor
diperoleh dengan proses membandingkan antar citra [3]. Feature extraction terdiri level low,
middle dan high. Level low berupa ektraksi ciri warna dan tekstur dari citra, level middle berupa
segmentasi dari citra serta ekstraksi informasi dari citra masuk dalam level high [3].

Pengenalan pola sebagai salah satu pendekatan yang digunakan dalam penentuan pola
sehingga diperoleh informasi yang dibutuhkan. Prinsip kerjanya sendiri dengan membandingkan
objek berdasarkan kemiripan dari informasi yang diperlukan [10]. Pengelompokan objek untuk
melakukan analisis citra dilakukan dengan deteksi tepi, antara lain deteksi tepi prewitt dan sobel.
Dimana keduanya memiliki gradient sama dan nilai konstanta 1 [5].

Tujuan penelitian dilakukan untuk pengenalan bentuk dengan ekstraksi ciri pada objek
bergerak menggunakan fitur ekstraksi bentuk. Ekstraksi ciri bentuk menggunakan deteksi tepi
prewitt. Objek yang di ekstraksi adalah objek bergerak (video) dengan menggunakan tools
Simulink MATLAB. Hasil ektraksi ciri bentuk diproses dari simulasi parameter dalam Simulink.

Penelitian terkait deteksi tepi dilakukan Supriyatin, 2020 [5]. Penelitian pada objek bergerak
menggunakan perbandingan algoritma sobel, prewitt, robert dan canny. Hasil pengujian
menunjukkan prewitt memiliki hasil deteksi dengan tingkat akurasi lebih jelas dibandingkan
dengan algoritma lain.

Penelitian Satria, 2013 mengenai ektraksi ciri dengan histogram [7]. Ekstraksi fitur dengan
metode PCA dan histogram untuk deteksi stoma pada daun Freycinetia. Dalam penelitian
digunakan frame untuk meilhat ada tidaknya kemunculan deteksi stoma pada daun. Hasil
penelitian Satria menunjukkan ektraksi fitur PCA memiliki akurasi lebih baik dari histogram.

Penelitian Sugiartha [3] 2017, ektraksi fitur dengan ekstraksi warna citra, tekstur citra dan
bentuk citra. Sugiartha menggunakan pewarnaan histogram untuk memperoleh warna fitur citra,
GLCM untuk tekstur citra dan canny detection untuk bentuk citra. Dari ekstraksi yang dilakukan
menunjukkan fitur bentuk memiliki nilai recall dan precision yang tinggi.

Penelitian terkait ektraksi ciri [11] Novita, penelitian ekstraksi ciri tekstur pada motif batik.
Metode cropping image dan greyscaling sebagai tahapan awal yang dilakukan pada citra gambar.
Klasifikasi citra dilakukan menggunakan backpropagasi untuk mendapatkan nilai dari data latih
yang digunakan. Nilai yang diperoleh berupa learning rate dan momentum pada image geometri.

Athiyah [12] penelitian terkait ekstraksi ciri dengan objek citra endoskopi kanker kolorektal.
Hasil penelitian berupa preliminary work dari analisis informasi ekstraksi citra endoskopi, berupa
ekstraksi ciri tekstur dan bentuk citra.

2. Metode Penelitian

Metode kepustakaan digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data-data terkait dengan
penelitian yang akan diteliti. Mencari dan mempelajari perangkat ekstraksi ciri yang sesuai serta
mempelajari algoritma yang digunakan dan mempelajari bagaimana penerapan ekstraksi ciri
dengan Simulink MATLAB. Objek bergerak (video) dalam penelitian diperoleh dan direkam dari
pustaka MATLAB.

Ekstraksi ciri yang dipergunakan adalah ekstraksi ciri bentuk dengan teknik batas tepi
prewitt. Tahapan ekstraksi ciri dilakukan untuk memperoleh bentuk objek sehingga dapat
digunakan untuk preprosesing citra. Ekstraksi dilakukan dengan simulasi parameter yang diuiji
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sehingga diperoleh citra hasil ekstraksi yang mirip seperti citra aslinya. Tahapan yang dilakukan
dalam ekstraksi ciri bentuk objek bergerak terlihat pada Gambar 1.

Proses

Muli pengumpulan Proses deteksi Proses Hasil ekstraksi Analisis hasil Selesai
data (objek tepi prewitt ekstraksi objek objek ekstraksi objek

video)

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Ekstraksi citra salah satu tahapan ekstraksi ciri objek sehingga diperoleh informasi dari citra
objek yang ingin diketahui [13]. Hasil ekstraksi dipergunakan sebagai parameter masukkan dan
sebagai tahap identifikasi serta klasifikasi objek [13]. Parameter yang dipergunakan dalam
ekstraksi berupa metric dan eccentricity [14]. Parameter eccentricity membandingkan foci ellips
minor dengan foci ellips mayor sedangkan parameter metric membandingkan luas dan keliling
objek [13] [14]. Ekstraksi citra bentuk memiliki karakteristik objek gabungan konfigurasi dari garis
serta kontur citra [3]. Ekstraksi citra bentuk dikelompokkan sesuai batas dan daerah citra yang
ingin di ekstraksi, untuk batas citra karakteristik yang digunakan berupa eksternal dari citra yang
diamati [3].

Deteksi tepi dipergunakan untuk mencari dan mengetahui citra yang memiliki perbaikan
intensitas dalam hal ini warna citra [3]. Penelitian dilakukan menggunakan ekstraksi ciri bentuk
dengan teknik batas prewitt detection. Prewitt detection pengembangan dari robert dengan HPF
sama dengan 0 [15]. Deteksi prewitt memiliki arah berlawanan dari turunan yang digunakan dan
gabungan gradient x dan y [16].

Tahapan ekstraksi ciri bentuk objek terlihat dalam Gambar 2. Gambar 3 merupakan tahapan
edge detection prewitt dengan teknik batas tepi pada ekstraksi ciri. Tahapan yang dilakukan
Gambar 2 dan Gambar 3 sebagai berikut :

1. Mulai.

2. Melakukan pembacaan objek yang di ekstraksi : Membaca objek video yang akan diolah,
mementukan resolusi objek video yang digunakan, frame video yang digunakan serta format
warna RGB (Read, Green, Blue) video yang digunakan.

3. Menampilkan citra :

a. Menampilkan citra video asli RGB sebelum dilakukan ekstraksi ciri bentuk.
b. Menampilkan citra hasil ekstraksi ciri :
1. Citra video dilakukan edge detection menggunakan prewitt edge.
2. Citra video diubah dari RGB image menjadi biner image.
3. Citra hasil edge detection akan di dilatasi untuk diperoleh bentuk objek sehingga dapat
digunakan untuk tahapan selanjutnya dalam pengolahan citra.
4. Citra hasil dilatasi akan ditampilkan dengan bentuk port number untuk mengenali
bentuk objeknya.

4. Citra hasil ekstraksi : Melakukan pelabelan citra video dengan menggunakan parameter
bentuk matriks dan konektifitas dalam range 8-10.

5. Selesai.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian membahas ekstraksi ciri citra bentuk menggunakan teknik batas tepi prewitt.
Deteksi tepi prewitt dipergunakan karena memiliki nilai akurasi yang efektif dan menghasilkan
tepi objek lebih detail dalam mengenali objek bergerak [5]. Objek video yang digunakan dalam
penelitian memiliki kriteria :
1. Vipmen.avi (ukuran video = 120x160 dan frame = 30.0 frame per second)
2. Viptraffic.avi (ukuran video = 120x160; frame = 15.0 frame per second)
3. Viplanedeparture.avi (ukuran video = 240x360; frame = 30.0 frame per second)
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Gambar 2. Tahapan Ekstraksi Citra
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Gambar 3. Tahapan Edge Detection

Objek video diperoleh dari pustaka MATLAB, dimana kamera yang digunakan untuk
mengambil diletakkan dalam posisi dan sudut tertentu. Parameter ekstraksi ciri bentuk yang
digunakan berupa :

1. Function Block Parameters :
a. Edge Detection
b. Dilation
c. Label
d. Relational Operator
2. Source Block Parameters : Multimedia File
Pengujian ekstraksi ciri bentuk akan diperoleh :
1. Video Original
2. Video Ekstraksi
Posisi kamera yang digunakan untuk merekam video adalah :
1. Vipmen.avi (jarak kamera dengan objek 2 m serta kecepatan objek bergerak 1-2 km/jam)
2. Viptraffic.avi (jarak kamera dengan objek 4 m serta kecepatan objek bergerak 60-80 m/s)
3. Viplanedeparture.avi (jarak kamera dengan objek 10 m serta kecepatan objek bergerak 80-
100 m/s)

Parameter uji coba digunakan untuk spesifikasi toolbox Simulink, masukkan dan keluaran
dari ekstraksi ciri yang dilakukan. Parameter uji coba ekstraksi ciri bentuk dengan tepi prewitt
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Penelitian
Jenis Parameter Parameter Pengujian Nilai Parameter
Function Block Parameters Edge Detection e Method : Prewitt
e Output type : Binary image
e Threshold source : specify via
dialog
e Threshold : Single (15/256)
e Edge Thinning
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e Fixed Point Operational

Parameter

Dilation e Neighborhood or structuring
element source : Specify via
dialog

¢ Neighborhood or structuring
element : ones (4)

Connectivity : 8

Output : Label Matrix

Output data type : Automatic
Input selector X dan Y

Output data type : boolean
Operator Relational : ~= and
sample time : -1

Number of time to play file : inf

e Output color format : Intensity

e Video output data type : Single

Label

Relational Operator

Source Blok Parameters Multimedia File

Gambar 3a, Gambar 4a dan Gambar 5a sebagai citra original (RGB image) sebelum proses
pengolahan citra dilakukan. Sedangkan Gambar 3b, Gambar 4b dan Gambar 5b merupakan hasil
ekstraksi ciri citra bentuk dengan deteksi tepi prewitt (biner image).
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View Settings Help View Settings Help
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(a) (b)
Gambar 4. Viptrafic.avi (a).Objek Original (b).Hasil Ekstraksi Ciri
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Gambar 5. Viplanedeparture.avi (a).Objek Original (b).Hasil Ekstraksi Ciri

Tabel 2 sebagai tabel analisa pengujian yang dilakukan terhadap parameter pada Tabel 1.
Hasil pengujian diperoleh ekstraksi citra bentuk yang jelas serta akurat, tampak adanya objek
yang terdeteksi seperti dalam objek original. Hasil penelitian dapat dikembangkan dengan
ekstraksi filter warna dalam mengenali objek seperti referensi [17]. Referensi [18] terkait ektraksi
citra dengan GLCM dan KNN dapat digunakan untuk pengembangan penelitian lanjutan.

Tabel 2. Analisa Pengujian
Kriteria Analisa Hasil Pengujian
Edge Detection Objek berhasil dideteksi dan tepi yang
dihasilkan terlihat jelas dan halus. Objek
dalam video berhasil dikenali dan dideteksi.
Results (Ekstraksi Pengujian video berhasil mengekstraksi objek
Bentuk) yang sesuai dengan video original. Objek
berhasil terdeteksi dan terlihat jelas dengan
ekstraksi ciri  bentuk batas tepi yang
digunakan.

4. Kesimpulan

Ekstraksi ciri citra bagian dari komputer vision, ekstraksi ciri citra sebagai tahapan awal untuk
menentukan apakah objek tersebut dapat digunakan untuk proses pengolahan citra selanjutnya
atau tidak. Dalam ekstraksi ciri yang dilakukan akan diperoleh informasi yang dihasilkan dalam
objek tersebut. Fitur ekstraksi yang digunakan dalam penelitian berupa fitur bentuk dengan batas
tepi dimana teknik batas tepi yang digunakan adalah tepi prewitt. Hasil pengujian menunjukkan
berhasil dilakukan ekstraksi ciri bentuk menggunakan prewitt. Deteksi prewitt yang dilakukan
menghasilkan hasil tepi dan ekstraksi citra yang jelas, halus dan detail seperti objek original.
Objek yang digunakan diperoleh dari kamera dan bersifat kuantitatif.

Pengembangan dapat dilakukan pada ekstraksi ciri bentuk dengan teknik batas tepi yang
lainnya atau dengan teknik daerah. Dengan teknik daerah atau region dapat diperoleh ekstraksi
sesuai dengan radius yang diinginkan, sehingga lebih akurat objek yang terbaca. Dengan
menggabungkan teknik batas tepi dan teknik daerah diperoleh hasil ekstraksi ciri bentuk yang
sesuai sehingga dapat digunakan untuk proses komputer vision ataupun pengolahan citra
lainnya. Ekstraksi warna terhadap objek juga dapat digunakan untuk mendeteksi dan melacak
objek. Dari segi objek yang digunakan juga dapat dilakukan pengembangan berupa media lain
yang digunakan untuk mengambil objek yang diamati.
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